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BAB IV 

KESIMPULAN 

Tari Dalling merupakan representasi identitas sosial masyarakat Suku 

Bajau di Kabupaten Berau yang terbentuk dan dipertahankan melalui proses 

sosial dan budaya yang berkelanjutan. Tarian ini tidak hanya berfungsi sebagai 

seni pertunjukan, tetapi juga sebagai medium simbolik yang merefleksikan 

nilai, cara hidup, serta jati diri kolektif masyarakat Bajau sebagai komunitas 

pesisir dan maritim. Dalam perspektif Teori Identitas Sosial Henri Tajfel, Tari 

Dalling berperan penting dalam proses kategorisasi sosial dengan menegaskan 

batas identitas antara masyarakat Suku Bajau dan kelompok etnis lain di 

Kabupaten Berau. Unsur-unsur Tari Dalling—meliputi gerak yang mengalir, 

pola lantai yang komunal, iringan musik tradisional, serta tata rias dan busana 

khas—menjadi penanda budaya yang membedakan sekaligus 

merepresentasikan karakter sosial masyarakat Bajau. 

Selanjutnya, Tari Dalling pada proses identifikasi sosial, di mana 

masyarakat Suku Bajau menginternalisasi tarian ini sebagai bagian dari konsep 

diri kolektif. Melalui keterlibatan aktif dalam proses pewarisan, pementasan, 

dan penghayatan makna Tari Dalling, masyarakat Bajau membangun 

kesadaran kognitif, evaluatif, dan emosional terhadap identitas kelompoknya. 

Tari Dalling menjadi simbol kebanggaan dan rasa memiliki yang memperkuat 

solidaritas sosial antar anggota komunitas. Peran tokoh masyarakat dalam 

mengidentifikasi, melegitimasi, dan melestarikan Tari Dalling turut 

memperkuat pembentukan identitas sosial masyarakat Bajau. Dukungan tokoh 
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adat, tokoh budaya, dan pemimpin komunitas menjadikan Tari Dalling sebagai 

simbol identitas yang diakui secara kolektif dan diwariskan lintas generasi. 

Melalui peran tersebut, Tari Dalling memperoleh makna sosial yang tidak 

hanya bersifat tradisional, tetapi juga relevan dalam konteks kehidupan 

masyarakat Bajau masa kini. 

Dalam proses perbandingan sosial, Tari Dalling menjadi sarana bagi 

masyarakat Suku Bajau untuk menilai dan menegaskan identitas kelompoknya 

secara positif di tengah masyarakat multikultural Kabupaten Berau. 

Perbandingan dengan bentuk kesenian kelompok lain dilakukan secara 

konstruktif untuk menonjolkan keunikan dan kekhasan budaya Bajau tanpa 

meniadakan keberagaman budaya yang ada. 

Secara keseluruhan, Tari Dalling merepresentasikan identitas sosial 

masyarakat Suku Bajau yang egaliter, inklusif, dan adaptif. Fleksibilitas dalam 

aturan pertunjukan, kesetaraan gender, serta orientasi pada kebersamaan 

mencerminkan struktur sosial masyarakat Bajau yang tidak hierarkis dan 

menjunjung harmoni sosial. Identitas yang tercermin melalui Tari Dalling 

bersifat dinamis, namun tetap berakar kuat pada nilai-nilai tradisi dan budaya 

lokal. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Tari Dalling 

merupakan wujud nyata identitas sosial masyarakat Suku Bajau di Kabupaten 

Berau. Keberadaan dan keberlanjutan Tari Dalling tidak hanya memperkuat jati 

diri komunitas Bajau, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga keberagaman 

budaya dan memperkaya khazanah seni tradisional daerah. Oleh karena itu, 

pelestarian Tari Dalling menjadi bagian penting dalam upaya mempertahankan 
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identitas sosial dan budaya masyarakat Suku Bajau di tengah arus perubahan 

sosial dan modernisasi.  
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